
A. Latar Belakang Masalah 

BAD I 

PENDAIHULUAN 

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran biologi di berbagai jenjang 

pendidikan telah dan sedang dilakukan secarn lerus menerus, baik terhadap guru 

yang berkelayakan maupun terhadap guru yang belum berkelayakan secara 

akademis. Pening)catan kualitas dimaksud adalah kemampuan profcsionnl untuk 

selalu dapat mengikuti perkembangan sosial siswa sehingga tujuan pendidikan 

dapat tercapai . 

Pada hakikatnya biologi berkaitan dcngan cara mencari tahu dan 

memaharni tentang rahasia alam secara sistematis, sehingga biologi bukan hunya 

penguasaan tentang kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep. 

konsep dan prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. 

Dalam proses belajar biologi, belajar lebih dari sekedar menerima infonnasi, 

mengingat dan menghafal. Bagi siswa uniuk benar-benar mengerti dun 

menerapkan ilmu pengetahuan, rnercka haru.~ bekerja untuk memecahkan 

masalah, menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri dan bergulat dcogan ide·ide. 

Tugas guru tidak hanya meouangkan sejumlah informasi kedalam benak siswa, 

tetapi meogusahakan bagaimana konsep-konscp pentiog dan sangat berguna 

tertanam kuat dalarn bcnak siswa. 

Mata pelajaran biologi memiliki peran pentiog dalam peningkatan mutu 

pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 

yaitu manusia yang mampu berfikir kritis, kreati f, logis, dan berinisiatif dalam 



menanggapi isu atau masalah yang diakibatkan oleh dampak perkembangan lptek. 

Biologi merupakan pengetahuan yang tersusun sccara sistematis yang 

mengandung penanyaan, pencarian, penanaman serta penyempumaan jawaban 

tentang suaru gejala dan karakteristik alam sekitar. Pengembangan sistem 

pembelajaran kearah yang lebib baik merupakan hal yang perlu mendapat 

perbatian serius, rnaka prioritas yang akan menjadi penentu utama keberbasilan 

proses pembelajaran adalah guru. 

Menurut Arikunto (1993) bahwa guru dibarapkan sanggup menciptakan 

proses pembelajaran yang berkualitas tinggi sebingga mampu menghasilkan 

prestasi belajar siswa. Pembelajaran yang berkualitas tinggi akan tcrwujud apabila 

guru dapat melaksanakan fungsinya den.gan sebaik-baiknya. Ada tiga fungsi yang 

dapat diperankan guru dalam pembelajaran yaitu : (I) sebagai perancang 

pembelajaran, (2) pengelolaan pembelajaran dan (3) evaluator pembelajaran (Dick 

and Carey, I 978). Sebagai perancang atau pelaksana pembelajaran, seorang guru 

diharapkan mampu merancang pembelajaran sedemikian rupa sebingga 

pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Untuk itu guru dituntut 

memiliki pengetahuan yang cukup luas tentang prinsip-prinsip belajar sebagai 

dasar untuk merancang kegiatan pembelajaran dengan memilib media 

pembelajaran yang tepat, merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih 

metode/pendekatan. 

Sebagai pengelola pernbelajaran, seorang guru harus mampu mengelola 

seluruh proses kegiatan pembelajaran dengan menciptakan kondisi belajar yang 

dinamis dan kondusif. Sebagai evaluator, guru diharapkan mampu mengevaluasi 
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sejumlah kegiatan pembclajaron yang dilaksanakan serta mcmantau sampai 

dimana penguasaan materi yang telah disajikan. Jdealnya dalam merancang 

kegiatan pembelajaran, guru harus dapat melatih siswa untuk bcrtanya, 

meng:unati, menyelidiki, membaca, mencari. dan mcncmukan jawaban atas 

pertanyaan baik yang diajukan oleh guru maupun yang mereka ajukan sendiri. 

Pemyataan ini mengandung makna bahwa guru bukan hanya bcrtugas 

membcrikan sejumlah informasi di depan kelas. Seorong guru bcrkewajiban 

mcrencanakan dan melakukan segala hal agar tujuan pembclajaran yang 

ditetapkan dapat tercapai. Guru juga perlu menstimulasi semua siswa agar mcreka 

melakukan segala hal untuk mencapai tujuan pembclajaran. Dcngan demikian 

akan tercapai kondisi sincrgis yang saling mendukung untuk mencapai tujuan 

pembclajaran. Kualitas pembelajaran biologi akan mempengaruhi basil belajar 

siswa. Pendidikan biologi merupakan sarana strategis dalam pembudayaan biologi 

dikalangan remaja agar mereka tertarik, menekuni , dan menguasainya secara 

tuntas (Sumaji, dkk, 1998). Tingkat keterlibatan siswa serta interaksi yang teljadi 

dalam pembelajaran untuk menciptakan tujuan yang telah diprogramkan 

tergantung kepada guru, apakah mampu meroncang dann mengembangkan suatu 

sistem instruksional yang baik (Dimyanti dan Mudjiono, 1999). Guru yang 

profesional akan selalu bcrusaha merancang serta menerapkan berbagai altematif 

pendekatan dan pengelolaan kegiatan pembelajaran agar dapat menciptakan 

pembelajaron yang inovatif dan kreatif. 

Selanjutnya Cann dan Sund ( 1989) mcnyatakan bahwa biologi merupakan 

sistem pengetahuan tentang alam semesta berdasarkan data yang terlrumpul 
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melalui pengamatan dan eksperimen terkontrol yang di dalamnya memuat proses, 

produk, dan sikap man usia. Biologi adalah benluk dari suatu proses i lmiah yang 

dilandasi oleh sikap dan nilai-nilai ilmiah tertentu. 

Menyadari betapa pentingnya pendidikan Biologi, telah banyak dilakukan 

upaya peningkatan kualitas pembelajaran biologi eli sekolab. Upaya ini dapat 

dilihat dari langkah penyempumaan kurikulum yang terus dilakukan, peningkatan 

kualitas dan kemampuan guru bidang studi, penyediaan dan pembaruan buku­

buku ajar, penyediaan dan perlengkapan alat-alat pelajaran (laboratorium) llmu 

Pcngetabuan Alam, pengembangan pendekatan yang lebih relevan dan efcktif dan 

mencapai tujuan pembelajaran biologi dan masih banyak upaya lain yang telah 

ditempuh guna memperbaiki pencapaian hasil belajar biologi siswa di sekolah. 

Dengan dernikian pendidikan biologi di sekolah diharapkan tidak sekcdar tr.msfcr 

pengetahuan melalui aktifitas berfikir, dialog pengalaman, melainkan interaksi 

langsung dengan objek biologi yang dipelajari. Pendidikan biologi di sekolah 

secara intcgratif perlu mcnyentuh kctiga ranah tujuan pendidikan sekaligus yaitu : 

kognitif, afektif, maupun psikomotor. Namun demikian sampai scjauh ini 

pencapaian basil belajar biologi di sekolah secara umum masih dinyatakan belum 

sesuai dengan harapan. 

Melihat fenomena proses pembelajaran biologi di SMA, guru tcrlalu 

terpaku pada penggunaan contoh penempan yang ada di buku paket. padahal 

contoh - contoh penerapan konsep yang diberikan dalam buku tersebut kadang -

kadang tidak relevan dengan kondisi liogkungan tempat tinggal siswa itu sendiri. 

Hal ini diduga merupakan salah satu penyebab terjadinya miskonsepsi dalarn 
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pembelajaran biologi di sekolah sehingga tCDadi anggapan bahwa pelajaran 

biologi sulit untuk dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari hari. 

Dalam proses pembelajaran biologi di sekolah guru diharapkan dapat 

memilih pendekalllll yang sesuai dengan isi materi ajar, alat dan bahan yang 

tersedia, media sena metode pembelajaran secara tepat. Berdasarkan pengamatan 

di lapangan tcrlihat bahwn hal tersebut bclum terlaksana dengan baik, masnlah ini 

diduga sebagai salah sntu penyebab yang menimbulkan kurangnya minat dan 

motivasi belajar di kelas. Kurangnya motivasi siswa dalam pembclajaran biologi 

selama ini diduga disebabkan pembelajaran biologi di laksanakan terlalu 

mengutamakan hapalan, sedangkan fenomena alam yang terkandung dalam suatu 

konsep menjadi tcrabaikan sehingga menimbulkan miskonsepsi pada siswa. 

Disamping itu siswa tidak mengenal pencrapan konsep, siswa hanya dapat 

menyelesaikan soal-soal biologi, akibatnya jikn siswa dihadapkan dengan soaJ 

yang berbedn dengan prinsip penyclesnian yang sama, siswa tidak dapat 

menyelesaikan soal tersebut 

Dari sisi tennga pengajar, masih ada guru di sekolah yang bcrpandangan 

bahwa praktek di laboratorium tidak menunjnng peningkalllll kemampuan siswa 

dalam menyelesnikan soal-soal tertulis. Sehingga guru lebih tertarik untuk 

melakukan latihan soal baik secara individu maupun kelompok dibandingkan 

dengan melaksanakan praktikum di laboratorium yang kadang - kadang terlalu 

menyita wak:tu dan terbatasnya persediaan alai dan bahan praktikum. 

Dalam proses pengajaran, guru dibadapkan kepada satu keodala dimana 

pengajaran Jebih diarahkan untuk mencapai target pencapaian materi ketimbang 
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memperhatikan tingkat penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Hal ini 

diperburuk lagi oleh tekanan dari pihak atasan agar guru selalu berorientasi 

kepada peningkatan pencapaian nilai pada ujian akhir nasional. Dengan anggapan 

bahwa sekolah yang nilai ujian akhlr nasionalnya lebih tinggi merupakan sekolah 

yang lebih bennutu. Akibat dari pandangan tersebut maka guru lebih dipacu untu.k 

mendril siswa dalam bentuk lalihan soal - soal yang diarahkan kepada bentuk soal 

ujian akhir nasional. Dalam hal ini sudah tentu konsep yang terkandung dalam 

ilmu biologi itu sendiri kurang diperhatikan. Pembelajaran biologi yang selalu 

diarahkan guru untuk latihan penyelesaian soal - soal saja dan sedikit pemahaman 

konsep terjadi mungkin .karena kentalnya penerapan prinsip belajar behaviorisme 

dan kognitifisme dalam pembelajaran yang sudah turun temurun. Hal ini pulalah 

yang menjadi permasalahan umum yang banyak dialami sekolab - sekolah SMA 

terutama yang berada jauh dari kota ataupun sekolah - sekolah yang alat dan 

media pembelajarannya tidak memadai. 

Rendahnya kemampuan guru dalam memncang pendekatan 

pembelajaran dan kurangnya wawasan guru tentang teknologi pembelajaran, 

serta kurangnya kemampuan guru biologi di sekolah dalam pemanfaatan 

perkembangan sains teknologi di masyarakat sebagai sumber pembelajaran juga 

diduga sebagai salah satu penyebab tidak terkuasainya konsep ilmu biologi oleh 

siswa yang mengakibatkan rendah.nya basil belajar siswa. Selama ini guru hanya 

terpaku pada penggunaan pembelajaran yang koovensional tanpa memperhatikan 

situasi belajar, struktur materi, karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Dalam hal ini guru seharusnya mampu memilih dan memilah urutan 
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pengalaman belajar dalam satu proses pembelajaran dengan mendisain 

pendekatan pembelajaran yang digambarkan dalam bentuk model 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 

Pembelajaran biologi dewasa ini seharusnya dilakukan dengan observasi 

langsung kepada penggunaan teknoletgi serta dampak yang ditimbulkan di 

sekitamya, siswa dapat mengidentifikasi dampak negatif dan positif suatu 

teknologi. Selanjutnya dapat menentuk.an saran - saran untuk mengurangi atau 

mencegah dampak negatif suatu teknologi. Berdasarkan hal - hal yang telah 

diketahui dilanjutkan dengan pertanyaan - pertanyaan baik yang sesuai dengan 

sains (mencari penjelasan tentang fenomena alam) maupun yang sesuai dengan 

teknologi (mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi masyarakat). 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan sekolah menengah, 

pemerintah dan praktisi pendidikan telah membuat berbagai kebijakan antara lain 

penyempurnaan kurikulum, penambahan sarana dan fasilitas belajar, pengadaan 

dan pemenuhan guru bidang studi, perbaikan sistem pembelajaran/ peningkatan 

jenjang pendidikan para guru dengan :memberikan kesempatan kepada mcreka 

untuk mengikuti program - program lanjutan dan megikutsenakan mereka dalam 

penataran - penataran termasuk untuk bidang studi biologi. Akan tetapi dalam 

kenyataannya jika dilihat dari nilai rata-rata mata pelajaran biologi untuk SMA 

Negeri I NA IX-X Aek Kota Batu tahun ajaran 2005/2006 dibandingkan dengan 

mata pelajaran serumpun masih belum belum memberikan basil maksismal, yaitu 

rata-rata 5,73 sementera nilai tertinggi mencapai 8,76 dan oilai terendah 4,65. 
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Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya basil belajar yang diperoleb 

siswa dalam pembelajaran, antara lain sebagaimana yang diungkapakan oleh 

Hamalik (2002) bahwa secara profesional terdapat lima variabel utama yang 

berperan dalam proses bela jar mengajar, yakni : (I) tujuan pembelajaran, (2) 

materi pelajaran, (3) metode dan telmik mengajar, (4) guru dan, (5) logistik. 

Semua variabel tersebut memiliki ketefgantungan satu sama lain dan tak dapat 

berdiri sendiri dalam memberhasilkan pembelajaran. Dari sikap siswa juga belwn 

menerapkan konsep-konsep biologi dalam kehidupan scbari-hari. Misalnya 

perlakuan siswa terhadap lingkungan sekolah yang kurang bertanggung jawab. 

Hal ini dapat dilihat dari minimnya berbagai jenis tanaman pohon pelindung yang 

sebenamya sangat penting untuk menjaga kelestarian dan keanekaragarnan. Pohon 

pelindung yang sebenamya sangat penting untuk menjaga kelestarian dan 

keanekaragamantwnbuban. 

Dalam rdilgka mengatasi persoalan perolehan basil belajar biologi yang 

relatif rendab, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran biologi. Salah satu upaya yang dapat 

dilakuk.an adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menerapkan 

pendekatan pembelajaran yang tepat. Pendekatan pembelajaran yang digunakan 

guru selama ini bersifat konvensional yang pola penyampaiannya berpusat pada 

guru sehingga siswa kurang temotivasi untuk belajar dan guru juga tidak 

menunjukkan contoh-contoh yang nyata yang terdapat di alam sekitar. Salah satu 

pendekatan pembelajaran dalarn pembelajaran biologi yaitu pendekatan Sains 
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Teknologi Masyarakat (STM) yang menekankan bahwa siswa membentuk atau 

membangun pengetahuannya melalui interaksinya dengan lingkungan. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Rusmansyah (200 I), yang 

dipublikasikan oleh badan penelitian dan pengembangan depertcmen pendidikan 

nasional menjelaskan bahwa tuntutan dalam pendidikan MIPA tennasuk biologi 

dewasa ini semakin berat untuk dipenuhi. Hal ini disebabkan ketidaktahuan siswa 

tentang kegunaan MJP A dalam praktek sehari-hari sehingga mereka Iekas bosan 

dan tidak tertarik pada pelajaran terscbut disamping para peogajac memberikannya 

secara menonton dan hanya berpegang teguh pada diktat-diktat dan buku-buku 

paket saja. Untuk me.ngatasi problem terscbut diperlukan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan minat belajar siswa dan mengajak 

mereka untuk mencintai pelajaran tersebut serta menjadikan suatu kebutuhan 

baginya lebih-lebih dalarn menghadapi isu social darnpak penerapan dari WTEK. 

Untuk mengatasi hal tersebut Runmansyah mengangkat STM menjembatani 

kesenjangan antara kemajuan IPTEK, membanjimya inforrnasi ilmiah dalam 

dunia pendidikan dan nilai- nilai IPTEK itu sendiri dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari dengan memberikan prospek penerapan pendekatan STM. 

Menurut Poedjiadi (2005) pendekatan STM bertujuan antara lain adalah 

untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar d.i samping memperluas 

wawasan peserta didik. Dengan mengaitkan pembelajaran sains dengan teknologi 

serta kegunaan dan kebutuhan masyarakat, konsep-konsep yang telah dipelajari 

dan d.ikuasai peserta didik diharapkan dapat berrnanfaat bagi dirinya dan dapat 

digunakan umuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya maupun masalah eli 
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lingkungan sosialnya. Dalam kegiatan pembelajaran STM dikembangkan 

kernampuan berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, serta 

belajar tentang berbagai peran dengan melibatkan diri dalam pengalaman nyata 

atau simulasi dan menjadi peserta didik yang mandiri. Dengan menggunakan 

pendekatan STM dalam pembelajaran biologi siswa tidak hanya sekedar 

menerima informasi dari guru saja, karena dalam hal ini guru sebagai motivator 

dann fasilitator yang mengarahkan siswa agar dapat memberikan saran-saran 

berdasarkan basil pengamatannya di masyarakat. 

Selain pemilihan pendekatan pembelajaran yang tepat perolehan basil 

belajar juga dipengarulli oleh kemampuan guru dalam rnengenal dan memabami 

karakteristik siswa. Seorang guru yang mampu mengetahui karakteristik siswa 

akan dapat rnembantu terselenggaranya proses pernbelajaran secara efektif (Cann 

and Sund, 1989). Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila tetjadi transfer 

bel~jar yaitu materi pelajaran yang disajikan oleh guru dapat diserap oleh struktur 

kognitif siswa. Siswa dapat rnenguasai materi tersebut tidak hanya terbatas pada 

tahap ingatan tanpa pengertian (rotev leming), tetapi diserap secara bennakna 

(meaning/ill/earning). 

Dick and Carey (1996) mengungkapkan babwa seorang guru hendaknya 

mampu mengenal dan mengetahui karakteristik siswa, sebab pemahaman yang 

baik terhadap keberhasilan proses belajar siswa. Apabila seorang guru telah 

mengetahui karakteristik peserta didiknya, maka selanjutnya guru dapat 

menyesuaikan strategi, model atau teknik pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa tersebut. Salah satu karakteri~tik siswa adalah kreativitas. 
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Seorang guru penting untuk mengkaji kreativitas seorang siswanya_ sebab 

merupakan kemampuan seorang untuk melahirkan scsuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata_ yang relatif berbeda dengan apa yang scbelwnnya 

telah ada (Supriadi, 1998). Dengan demikian siswa yang memiliki kreativitas 

tinggi akan lebih mampu melatih diri dalam menyelesaikan soal-soal, karena 

siswa tersebut akan mampu untuk menemukan alternatil~altematif pemecahan 

masalah secara bijak, efektif dan efisien, serta memberikan gagasan-gagasan yang 

relevan dan berdaya guna. Siswa yang 'berfikir secara kreatif akan mampu untuk 

memanfaatkan pengetahuan atau keterampilan yang telah ada untuk memahami 

materi atau keterarnpilan yang telah dimiliki untuk memahami materi selanjutnya 

yang relatiflebih sulit. 

Dengan memperhatikan betapa luasnya dan pentingnya kreativitas diri 

siswa, seorang guru dituntut untuk memiliki suatu pendekatan pembelajaran yang 

mampu untuk mengorganisasikan, merencanakan dan membuat persiapan­

persiapan untuk pernbelajaran, sehingga siswa dapat mernahami dengan baik 

rnenentukan materi penting yang dibutuhkannya sekaligus rnampu untuk 

menguasai dan melaksanakannya. 

Penelitian ini ingin rnengungkapkan tentang upaya peningkatan hasil 

belajar siswa dengan menerapkan pendekatan pembelajaran Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) sebagai salalt satu pendekatan pembelajaran yang dapat 

diterapkan pada pembelajaran biologi, begitu juga dengan kreativitas siswa dalam. 

belajar diperkirakan berpengaruh terhadap hasil belajar. 
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B. Jdeatiftkasi Masalab 

Bcrdasarkan permasalahan tersebut dapat di ideotifikasi permasalahan 

dalnm penelitian sebagni berikut: Faktor-faktor apakah yang mempengnruhi hasil 

belajar biologi? Apakah pendekatan pembelajaran dapat mempengaruhi hasil 

belajar biologi? Bila ya, pendekatan pembclajaran apakah yang lebih tepat 

diterapkan dalam pembelajaran biologi? Bagaimanakah pengnruh pendekatan 

sains teknologi masyarakat dengan hasil belajar biologi? Apakah karakteri stik 

siswa berpengnruh terbadap basil belnjar biologi? Apakah pendekatan 

pembelajaran yang digunakan mampu menumbuhkan keefektifan siswa dalam 

belajar? Apakah tingkat kreativita~ siswa dapat mempengaruhi basil belajar 

biologi? Apakah terdapat pcrbedaan hasil belajar biologi antara siswa yang 

mempunyai kreativitas tinggi dan kreativitas rendah? Apakah basil belajar biologi 

siswa yang <liajar dengan pendekatan sains teknologi masyarakat lcbih baik 

daripada pendekatan konvensional? Apakah terdapat interaksi antara pendekatan 

pembelajaran dan kreativitas dalam merringkat.kan hasil belajar biologi? 

C. Pembatasan Masalab 

Mengingat banyaknya yang berkaitan dengan rendahnya nilai basil belajar 

biologi siswa dan keterbatasan kemrunpuan peneliti dalam meneliti semua 

permasalahan serta agar penelitian ini lebih terarah maka perlu dibuat suatu 

pembatasan masalah sebingga penelti dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 

Fokus pennasalahan yang menjadi lcaj ian penelitian ini adalah pendekatan 

pembelajaran, kreativitas dan hasil belajar biologi . 
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Pendekatan pembelajaran yang akan dikaji yaitu pendekatan sains 

teknologi masyarakat dan pendekatan konvensional, sedangkan karakterstik siswa 

yang diteliti adalah meogenai kreativitas tcrhadap mala pelajaran biologi dalam 

hal ini kreativitas tinggi dan kreativitas rendah yang dibatasi pada aspek 

kelancaran, keluwesan, keaslian dan kcrincian. Selaojutnya basil belajar biologi 

yang diteliti juga dibatasi pada hasil belajar tentang materi pokok lingkungan 

dan peocemaran. DaJarn kawasan kognitif yang dibatasi pada aspek pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, anal isis, dan evaluasi. 

D. Rumusan Masalab 

Berdasarkan uraian latar bclakang masalah, identiflkasi masalah dan 

pembatasan masalah, maka dapat dirumukan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

I. Apakah basil belajar biologi antarn siswa yang diajar dengan menggunakan 

pendckatao STM lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan pendekatan 

konvcnsional? 

2. Apakah hasil belajar biologi antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi 

lebih tinggi daripada siswa yang memiliki kreativitas rendab? 

3. Apakah terdapat internksi antara pendekalan pembelajaran dan kreativitas 

terhadap hasil belajar biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan uotuk memperoleh gambarnn 

pengaruh pendekatan pembelajaran dan kreativitas terhadap basil bealajar biologi 
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siswa SMA Negeri I NA IX-X Ack Kota Batu. Sedangkan secra khusus 

penelitian ini bcnujuan untuk : 

I. Mengetahui basil belajaT biologi siswa yang d.iajaT dengan menggunakan 

pendekatan STM lebih tinggi da.ripada siswa yang d.iajaT dcngan pendekatan 

konvensional 

2. Mengetahui basil bclajaT biologi siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebib 

tinggi daripada siswa yang memiliki kreativitas rendah 

3. Mengetahui ada interaksi antara pendekatan pembclajaTan dan kreativitas 

terhadap basil bclajaT biologi siswa 

F. Manful Penelitian 

DaTi hasil penelitian yang ak.an dilaksanakan nantinya, diharapkan dapat 

bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara teoretis basil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat : ( I) Untuk menambah dan mengembangkan 

khasanah pcngetahuan tentang pendekatan pembelajaTan, dan (2) sebagai bahan 

informasi atau kerangka acuan bagi peneliti lain yang ingin mcngembangkan 

pendckatan pcmbelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran biologi. 

Sedangkan manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah :(I) sebagai 

sumbangan pemikiran bagi guru-guru, pengelola, pengembang, dan lembaga­

lembaga pendidikan dalam menjawab dinam.ika kebutuhan siswa, (2) merupakan 

bahan masukan bagi guru biologi untuk mcmilih pendekatan STM dalant 

rnengajaTkan mata pelajaTan biologi di SMA. 
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